




A. Latar Belakang 
             Saat ini keuangan menjadi salah satu pembahasan yang menarik di 
Indonesia. Salah satunya yang menjadi isu global tahun 2013 sampai 2017 
yakni mengenai literasi keuangan dan inkluisi keuangan. Sistem keuangan 
yang naik – turun menjadikan pemerintah melakukan usaha dalam 
meningkatkan dan mencapai kestabilan keuangan di Indonesia. Kesejahteraan 
masyarakat dan pembangunan yang lebih baik. Salah satu cara yang 
dilakukan oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan melakukan peningkatan 
yakni menyusun Strategi Nasional Literasi Keuangan.  
           Survey Nasional Literasi Keuangan tahun 2013 yang dilakukan oleh 
OJK mengenai kondisi literasi keuangan di Indonesia. Indeks literasi 
keuangan menunjukkan bahwa hanya 21,8% masyarakat di Indonesia atau 
dari setiap 100 penduduk hanya sekitar 22 orang yang termasuk dalam 
kategori well literate (memiliki keyakinan serta pengetahuan mengenai 
produk dan jasa keuangan, termasuk dalam pemanfaatannya dan 
penggunaannya). Pada tahun 2016 meningkat menjadi 29,7% dalam kategori 
well literate, walaupun mengalami peningkatan pada tiga tahun terakhir, 
tetapi masih banyak pendudukan yang rendah mengenai pengetahuan 
lembaga keuangan, dikutip dari (https://ekonomi.kompas.com). 
      Persentase keuangan di atas menunjukkan bahwa Indonesia masih 




sebesar 81 persen, Thailand 78 persen, dan Singapura sebesar 96 persen.  
Kondisi tersebut jelas kurang menguntungkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  Kesejahteraan suatu masyarakat sejalan dengan 
tingkat melek keuangan dan kedekatan terhadap akses produk dan jasa 
keuangan (Akmal dan Saputra, 2016). 
             Dalam kategori pemanfaatan, pengetahuan dan keterampilan pada 
produk dan jasa keuangan masih relatif rendah. Sebagian besar masyarakat 
masih terbatas dalam hal pemahaman produk dan jasa keuangan. Sebelum 
menggunakan jasa dan produk keuangan. Ada baiknya jika individu dapat 
mengetahui dan memahami dahulu terkait dengan pengetahuan keuangan 
dasar. Pengetahuan dasar dalam mengelola dan perencanaan keuangan. 
Pengelolaan digunakan untuk mengetahui bagaimana seseorang dapat 
merencanakan dan mengelola keuangan untuk tujuan yang akan dicapai.  
  Gambar 1.1. Tujuan Keuangan Masyarakat 
 
        Sumber: SNLKI (Revisit 2017) 
            Pada survey yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2017 menunjukkan 
bahwa sebanyak 42,5% masyarakat pernah mengalami kondisi seperti di atas. 























keuangan dengan baik. Terbukti pendapatan yang didapat hanya untuk 
memenuhi kebutuhan sehari – hari. Kondisi itu juga berakibat pada 
pengelolaan keuangan yang kurang baik. Masyarakat hanya berpikir untuk 
memenuhi biaya konsumsi tanpa investasi untuk masa depan.  
            Literasi keuangan menjadi salah satu landasan penting bagi 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang  berkaitan dengan 
keuangan di masa sekarang maupun masa mendatang. Setiap keputusan yang 
diambil oleh tiap individu maupun keluarga akan memiliki risiko keuangan 
yang tidak terduga. Adanya edukasi keuangan menjadikan individu maupun 
rumah tangga untuk mengambil suatu keputusan dengan lebih tepat. Secara 
tepat yaitu tanpa takut risiko yang akan terjadi kedepannya. Adanya hal 
tersebut bukti bahwa telah melakukan perencanaan keuangan yang baik.  
          Otoritas Jasa Keuangan sebagai regulator pada industri keuangan 
membuat program untuk mencapai peningkatan literasi keuangan. 
Peningkatan tersebut  melalui Strategi Nasional Literasi Keuangan kepada 
kelompok masyarakat tertentu. Sasaran terhadap masyarakat dengan 
kelompok tertentu diharapkan dapat menjadi suatu pencapaian pemahaman 
literasi keuangan pada masyarakat di Indonesia semakin tinggi. OJK 
membagi sasaran kelompok tertentu yang akan menerima pemahaman 
mengenai literasi keuangan. 
           Pemahaman atas literasi keuangan tidak hanya untuk penduduk di kota 
saja dan mempunyai pendidikan yang tinggi. Pendudukan desa maupun 




terbatas juga dapat menerima pengetahuan keuangan. hal tersebut dapat 
dilihat dari perbedaan infrastruktur di kota maupun di desa. Infrastruktur di 
kota tergolong lengkap yang menjadikan masyarakat lebih mudah dalam hal 
akses lembaga keuangan dibanding dengan penduduk di desa. 
Gambar 1.2. Sasaran Literasi Keuangan 
 
                              Sumber: SNLKI (Revisit 2017) 
 
              Beberapa kelompok masyarakat pada gambar 3 akan menjadi target 
utama OJK dalam perluasan pemahaman mengenai literasi keuangan. Salah 
satu yang menjadi target OJK yaitu petani. Petani merupakan pekerjaan 
informal dengan tingkat pendapatan yang relatif rendah dan tidak tentu, 
dengan pendapatan tidak lebih dari Rp. 1,25 juta. Serta rendahnya 
pengetahuan terkait dengan pengetahuan, perencanaan, dan pengelolaan 
keuangan menjadi hal yang sulit untuk menerapkan literasi keuangan pada 
kehidupan sehari – hari (Yuwono, dkk, 2017). 
        Menurut Abdurachman, dkk (2009) pendapatan yang rendah serta 





dalam keluarganya. Adanya gagal panen juga menjadi salah satu penyebab 
masalah yang semakin bertambah. Agar kondisi tersebut tidak semakin 
buruk, maka rumah tangga petani harus mempersiapkan diri dalam 
menghadapi kebutuhan finansial di masa sekarang dan masa mendatang. Dari 
hal tersebut petani sudah seharusnya menerapkan literasi keuangan di 
kehidupan sehari – hari.  
           Menurut Yuwono, dkk (2017) kurangnya minat petani terhadap 
lembaga jasa keuangan juga menjadi salah satu permasalahan. Hal tersebut 
diakibatkan pemahaman terhadap penggunaan dan manfaat lembaga jasa 
keuangan masih rendah. Produk dan layanan lembaga keuangan menjadi 
salah satu penunjang dalam peningkatan literasi keuagan. Pada survey yang 
dilakukan oleh OJK (2017) indeks literasi keuangan terutama di provinsi 
Jawa Timur masih rendah yaitu sebesar 35,6%. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai keuangan masih 
belum terpenuhi. 
          Pada penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terkait 
permasalahan keuangan sehari – hari oleh petani, secara tidak langsung petani 
merupakan menyumbang Produk Domestik Desa Bruto (PDDB) terbesar 
yaitu Rp. 583.602.000.  Jumlah persentase 60% dari Produk Domestik Desa 
Bruto dengan total Rp. 972.670.000. Sektor pertanian menjadi salah satu dari 
lima besar penyumbang PDB terbanyak di Indonesia dikutip dari (data 




  Kabupaten Malang menjadi salah satu  wilayah yang sebagian 
besar  merupakan lahan pertanian. Lahan pertanian seperti lahan sawah 
sekitar 14,31 persen, lahan kebun sekitar 37,82 persen, 7,53 persen lahan 
perkebunan dan 11,30 persen adalah hutan. Dari data tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas penduduk juga bekerja di sektor pertanian, karena sektor 
tersebut merupakan andalan dalam perekonomian di kabupaten Malang 
(Kabupaten Malang dalam Angka, 2018). 
      Salah satu wilayah di kabupaten Malang yang memiliki potensi hasil 
pertanian cukup banyak yaitu di kecamatan Wagir. Rendahnya tingkat 
pendidikan dan pemahaman petani akan literasi keuangan mengakibatkan 
sebagian masyarakat di kecamatan Wagir cenderung menghabiskan 
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari daripada untuk 
ditabung. Sehingga banyak yang menjual asetnya untuk menunjang 
pendapatan yang disebabkan oleh individu tidak mampu untuk mengelola 
keuangan dengan baik.  
       Meskipun dari 12 desa terdapat 2 desa yaitu Dalisodo dan Pandanrejo 
pernah dilakukan sosialisasi terkait keuangan sederhana, tetapi faktanya 
masyarakat di desa tersebut masih rendah dalam mengelola keuangan. 
Kondisi tersebut didukung oleh masyarakat yang masih tertarik untuk 
menabung pada pihak perseorangan atau arisan daripada melalui lembaga 
keuangan. Terdapat pula masyarakat yang hanya menggunakan pendapatan 
tanpa ditabung atau disisihkan untuk investasi, karena pendapatan yang 





kondisi di atas, berikut adalah d nvhata jenis pekerjaan masyarakat di 
kecamatan Wagir: 
Tabel 1.1. Jenis Pekerjaan masyarakat di Kecamatan Wagir 
No. Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 8.832 
2 Buruh Tani 3.642 
3 Industri pengolahan 2.050 
4 Konstruksi 7.654 
5 Perdagangan/wiraswasta 3.008 
6 karyawan 843 
7 Jasa-Jasa 2.773 
8 Penggalian 56 
Jumlah 28.858 
      Sumber: Data Monograf Kantor Kecamatan Wagir 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat yang bekerja  
pada sektor pertanian sebesar 12.474 responden, yaitu 8.832 sebagai petani 
dan 3.642 sebagai buruh tani. Sebanyak 2.050 bekerja pada sektor industri 
pengolaha, 7.654 bekerja pada sektor konstruksi atau bangunan. Selanjutnya 
sebanyak 3.008 bekerja sebagai pedagang atau wiraswasta, kemudian sebesar 
843 bekerja sebagai karyawan swasta. Sebanyak 2.773 bekerja pada sektor 
jasa- jasa dan 56 responden bekerja pada sektor penggalian. 
Selain berbagai jenis pekerjaan di kecamatan Wagir, kecamatan 
tersebut juga berkaitan dengan kondisi kesejahteraan masyarakat yang tilihat 
dari segi keuangannya. Kategori kesejahteraan keluarga di kecamatan Wagir 
ada tiga ketagori, yaitu keluarga pra sejahtera, keluarha sejahtera I, dan 
keluarga sejahtera II. Berikut jumlah atau data keluarga sesuai dengann 





Tabel 1.2 Data Keluarga Sejahtera di Kecamatan Wagir, 
kabupaten   Malang 
Kategori Keluarga Jumlah 
Keluarga Para sejahtera 3.402 Jiwa 
Keluarga Sejahtera I 14.669 
Keluarga Sejahtera II 5.753 
Jumlah  23.824 Jiwa 
                Sumber: Data Monograf Kantor Kabupaten Malang  
 
               Data pada tabel di atas menunjukkan sebagian besar masyarakat 
berada pada kategori keluarga sejahtera I sebesar 14.669 jiwa, kemudian 
keluarga sejahtera II sebanyak 5.773 jiwa, dan keluarga pra sejahtera 
sebanyak 3.402 jiwa. Berdasarkan kategori di atas pekerjaan pada keluarga 
pra sejahtera dan sejahtera I mayoritas sebagai petani dan buruh tani dan 
pekerjaan lainnya. Sedangkan untuk keluarga sejahtera II sebagai wiraswasta, 
PNS, karyawan serta petani. Berdasarkan tabel 1, mayoritas pekerjaan 
masyarakat di kecamatan Wagir sebagai petani, sehingga dari tiga kategori 
tersebut petani menjadi salah satu pekerjaan utama. Meskipun dari segi 
pekerjaan hampir sama, tetapi berdasarkan kesejahteraan ekonominya 
memiliki perbedaan terutama dibidang keuangan. 
              Keluarga sejahtera I merupakan keluarga yang memiliki level di atas 
pra sejahtera, artinya keluarga tersebut mampu menngkatkan 
perekonimaannya. Namun, berdasarkan hasil survey sebagian besar keluarga 
sejahtera I masih memiliki tingkat perekonomian yang rendah, hal tersebut 
disebabkan pendapatan yang mereka terima digunakan untuk konsumsi tanpa 
menyisihkan untuk tabungan. Berbeda dengan keluarga sejahtera II yang 
memiliki cara tersendiri untuk menunjang pendapatan melalui pekerjaan 





yang berasal dari keluarga pra sejahtera yang mampu meningkatkan ekonomi 
keluarga. 
          Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perekonomian keluarga secara finansial. Faktor seperti jenis 
pekerjaan yang sebagian masyarakat hanya mengandalkan satu pekerjaan saja 
tanpa adanya penunjang lainnya untuk meningkatkan pendapatan. Selain itu 
tingkat pendidikan juga menjadi salah faktor penyebab keluarga tidak mampu 
mengelola keuangan, karena pengetahuan yang diterima tidak sebanyak 
masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi. Secara pendapatan 
juga menjadi faktor keluarga sejahtera I dan II memiliki cara tersendiri untuk 
mengelola keuangannya. Seseorang yang memiliki pendapatan lebih akan 
lebih bergerak untuk menyisihkan sebagian pendapatan untuk ditabung 
maupun pembelian aset, daripada digunakan untuk konsumsi saja. 
        Ketidakseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran dari hasil 
pertanian yang tidak tentu berakibat pada individu atau keluarga yang harus 
menjual sebagian investasi mereka seperti hewan ternak dan lahan untuk 
menunjang pendapatan. Perbedaan terjadi apabila seseorang yang telah 
paham tentang literasi keuangan, mereka dapat melakukan perencanaan dan 
pengelolaan keuangan dengan baik dan tepat melalui investasi pada aset riil 
seperti hewan ternak, tanah, dan emas.  
           Lusardi dan Mitchell (2014) dalam Yuwono, dkk (2017)  menyatakan 
bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan cenderung 




kebutuhan konsumtif. Sehingga tabungan tersebut dapat digunakan untuk 
masa depan dan meningkatkan kemapanan secara finansial serta mengurangi 
masalah. Masalah tersebut juga terjadi karena masyarakat hanya 
mengandalkan satu profesi saja yaitu petani. Serta hanya mengandalkan 
pendapatan dari hasil panen yang tetap setiap bulannya.  
         Berdasarkan fenomena di atas terkait dengan literasi keuangan petani di 
masyarakat, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
”Analisis Literasi Keuangan Masyarakat di Kecamatan Wagir, 
Kabupaten Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas tentang literasi keuangan  
terhadap masyarakat di kecamatan Wagir, penulis ingin mengkaji rumusan 
permasalahan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu, bagaimana tingkat 
literasi keuangan masyarakat pada keluarga sejahtera I dan II berdasarkan 
faktor jenis pekerjaan, pendapatan, dan tingkat pendidikan pada kecamatan 
Wagir, Kabupaten Malang? 
C. Batasan Penelitian 
         Batasan masalah diperlukan agar penelitian tidak keluar dari objek atau 
aspek  yang akan diteliti yang dapat menimbulkan permasalahan semakin 
luas. Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasai oleh variabel yang 
digunakan adalah literasi keuangan, faktor yang digunakan yaitu jenis 
pekerjaan, pendapatan, dan tingkat pendidikan. Serta objek yang digunakan 





berasal dari keluarga sejahtera I dan II di kecamatan Wagir, kabupaten 
Malang. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dapat diambil dari perumusan masalah yang dijadikan 
penelitian, yaitu untuk mengetahui tingkat literasi keuangan masyarakat  
pada keluarga sejahtera I dan II berdasarkan faktor jenis pekerjaan, 
pendapatan, dan tingkat pendidikan pada kecamatan Wagir, Kabupaten 
Malang tingkat literasi keuangan pada petani di kecamatan Wagir, 
kabupaten Malang. 
2. Manfaat yang dapat ditarik dari penelitian ini, yaitu: 
a. Bagi masyarakat, dapat digunakan sebagai dasar pembelajaran 
mengenai pengelolaan dan perencanaan keuangan untuk mencapai 
kehidupan yang lebih sejahtera. 
b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai acuan apabila 
mengambil penelitian dengan judul yang sama. 
 
